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ABSTRACT 
 
 
 This study aims to obtain empirical evidence and to examine the elements 
of fraud in fraud pentagon theory against indications of financial statement fraud 
on nonfinancial sector companies in Indonesia at 2009-2014. Independent 
variables in this research were financial stability, financial target, external 
pressure, nature of industry, ineffective monitoring, change in auditor, change of 
director, and frequent number of CEO’s picture, while the dependent variable 
was financial statement fraud. 
 The population in this study was nonfinancial companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2008 to 2013, based on the investigation result of 
Indonesia Financial Services Authority in 2009 to 2014 towards the listed 
companies that proved have done the VIII.G.7 infraction, the financial statement 
fraud. Total samples used in this study were 60 companies, consist of 30 companies 
which classified had done the financial statement fraud, and 30 companies which 
not classified had done the fraud as matched companies by the criteria on the same 
of industry and total asset. This research was conducted by quantitative methods 
using secondary data. Data analysis was performed by the descriptive statistic 
analysis, multikolonieritas test, and hypothesis test with logistic regression 
analysis. 
 The results of this study indicate that there are two variables which were 
significant positive in influencing the financial statement fraud, including and the 
change in auditor and frequent number of CEO's picture. These variables represent 
the two elements in a pentagon fraud Crowe's theory; rationalization and 
arrogance. 
 
Keywords : Fraud, Financial Statement Fraud, Fraud Triangle, Fraud Diamond, 
Fraud Pentagon 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan menguji 
elemen-elemen fraud dalam teori fraud pentagon terhadap indikasi adanya 
financial statement fraud  pada perusahaan sektor nonkeuangan di Indonesia pada 
tahun 2009-2014. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
financial stability, financial target, external pressure, nature of industry, ineffective 
monitoring, change in auditor, pergantian direksi, dan frequent number of CEO’s 
picture sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah financial statement 
fraud. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan nonkeuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2013, sebagaimana berdasarkan hasil 
pemeriksaan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2009-2014 terbukti melakukan 
pelanggaran VIII.G.7, yakni pelanggaran terhadap Pedoman Penyajian Pelaporan 
Keuangan. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 perusahaan 
yang terdiri dari 30 perusahaan yang melakukan fraud dan 30 perusahaan yang 
tidak melakukan fraud sebagai perusahaan kontrol dengan kriteria pada kesamaan 
dalam industri dan jumlah asetnya. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
kuantitatif menggunakan data sekunder. Analisis data dilakukan dengan analisis 
statistik deskriptif, uji multikolinearitas, dan pengujian hipotesis dengan analisis 
regresi logistik. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa change in auditor dan frequent 
number of CEO’s picture berpengaruh positif secara signifikan terhadap financial 
statement fraud. Variabel tersebut merepresentasikan dua elemen dalam Crowe’s 
fraud pentagon theory yaitu rationalization dan arrogance. 
 
Kata kunci : Fraud, Financial Statement Fraud, Fraud Triangle, Fraud Diamond, 
Fraud Pentagon 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Data yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan merupakan salah 
satu informasi yang sangat penting. Pentingnya informasi dalam laporan keuangan 
dikarenakan dapat menggambarkan kondisi perusahaan pada masa tertentu. 
Terutama bagi perusahaan publik, laporan keuangan yang disampaikan secara 
sukarela merupakan bentuk komunikasi dan pertanggungjawaban kepada para 
pemegang kepentingan (stakeholder). Stakeholder yang dimaksud meliputi: pihak 
manajemen, karyawan, investor (holder), kreditor, supplier, pelanggan, dan 
pemerintah. 
Tertuang dalam Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 
Revisi 2009 bahwa penyajian laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 
bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan 
ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka.  
Pentingnya informasi dalam laporan keuangan memotivasi manajer untuk 
meningkatkan hasil kinerja perusahaan agar mendapat penilaian yang baik oleh 
para stakeholder. Namun pada kondisi tertentu hasil kinerja tidak sesuai yang 
diharapkan, sehingga dapat mendorong dan memaksa pihak manajemen untuk  
  
2 
 
 
 
melakukan manipulasi di bagian-bagian tertentu, agar laporan keuangan terkesan 
baik. Kemudian informasi yang disajikan menjadi tidak semestinya dan akan 
merugikan berbagai pihak karena hal ini mempengaruhi keputusan ekonomi. 
Penyajian informasi keuangan yang tidak menggambarkan kondisi 
perusahaan yang sebenarnya merupakan suatu bentuk kecurangan dan tentunya hal 
tersebut telah menyalahi aturan. Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan 
Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK), ada 5 (lima) karakteristik kualitatif  yang 
harus dipenuhi dalam penyampaian laporan keuangan, salah satunya yaitu 
keandalan (reliability). Informasi dalam laporan keuangan harus bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 
pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation) dari 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat disajikan. 
Praktik kecurangan laporan keuangan biasa disebut dengan fraud. The 
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengungkapkan bahwa fraud 
adalah segala upaya untuk mengelabui atau memperdaya pihak lain dengan tujuan 
untuk memperoleh manfaat pribadi. Upaya yang dilakukan pelaku fraud yaitu 
melakukan perbuatan yang tidak sesuai hukum, penyalahgunaan maupun 
penyelewengan.  
Berbagai skandal akuntansi yang terindikasi melakukan fraud telah 
berkembang dan merupakan isu bisnis yang menyita perhatian publik karena 
berkaitan dengan informasi akuntansi yang dibutuhkan banyak pihak dan 
berdampak luas. Contoh kasus yang cukup terkenal terjadi di Amerika Serikat yaitu 
kasus Enron dan KAP Arthur Andersen pada tahun 2001. Enron terbukti melakukan 
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manipulasi laporan keuangan dengan mencatat keuntungan US$ 600 juta padahal 
perusahaan mengalami kerugian. Manipulasi keuntungan disebabkan keinginan 
perusahaan agar saham tetap diminati investor. Setelah kecurangan ini terbongkar, 
akibatnya Enron mengalami kebangkrutan, ribuan orang kehilangan pekerjaan. 
Tidak hanya itu, KAP yang memeriksa Enron yaitu KAP Arthur Andersen juga 
mendapat sanksi dikeluarkan dari kelompok Big Five. Kemudian, dunia akuntansi 
dan audit dipaksa patuh kepada Sarbanes-Oxley Act/Sarbox/SOX yang 
memperketat lagi peraturan laporan keuangan bagi perusahaan publik maupun 
nonpublik.  
Tidak kalah menggemparkan dari kasus Enron, baru-baru ini dunia 
akuntansi kembali dikejutkan dengan adanya skandal perusahaan elektronik di 
Jepang yang telah berusia 140 tahun yaitu Toshiba. Perusahaan Toshiba gagal 
mempertahankan kinerja keuangannya. Toshiba telah melakukan peng- 
gelembungan laba sebesar 151,8 miliar yen atau 1,22 miliar dolar AS. Hal ini 
menjadi bumerang yang awalnya ingin menciptakan investor’s confidence ternyata 
justru mencoreng nama besar Toshiba. Hal ini juga membuat profesi akuntansi dan 
auditor kembali dipertanyakan. 
Skandal fraud yang telah terjadi di Indonesia pun tidak sedikit. Fraud telah 
merambah pada hampir semua bidang perusahaan yaitu perbankan, industri jasa, 
maupun industri manufaktur baik sektor publik maupun swasta. Ada beberapa 
contoh tindakan fraud yang terjadi di Indonesia. Di bidang perbankan yaitu ada 
kasus bank Century, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengaku menemukan 
indikasi penyalahgunaan terhadap pembengkakan kucuran dana talangan terhadap 
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Bank Century. Kasus lain di bidang perbankan yaitu terjadinya pembobolan uang 
nasabah prioritas Citibank Landmark senilai Rp 16,63 miliar yang dilakukan senior 
relationship manager (RM) bank tersebut.  
Kasus kecurangan lain yang pernah terjadi di Indonesia yaitu kasus PT 
Kimia Farma. BAPEPAM  dan Kementrian BUMN menemukan adanya salah saji 
dalam laporan keuangan yang mengakibatkan lebihsaji overstatement laba bersih 
untuk periode yang berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 miliar yang 
merupakan 2,3 % dari penjualan dan 24,7% dari laba bersih. Salah saji ini terjadi 
dengan cara melebihsajikan penjualan dan persediaan pada 3 unit usaha, dan 
dilakukan dengan menggelembungkan harga persediaan yang telah diotorisasi oleh 
Direktur Produksi untuk menentukan nilai persediaan pada unit distribusi PT Kimia 
Farma per 31 Desember 2001 (Bapepam, 2002). Selain itu manajemen PT Kimia 
Farma melakukan pencatatan ganda atas penjualan pada 2 unit usaha. (Koroy, 2008) 
menambahkan bahwa pencatatan ganda itu dilakukan pada unit-unit yang tidak 
disampling oleh auditor eksternal.  
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) membagi tindakan 
kecurangan (fraud) menjadi 3 jenis, yaitu: korupsi (corruption), penyalahgunaan 
aset (asset misappropriation) dan kecurangan laporan keuangan (financial 
statement fraud). Menurut data Global Fraud Study pada tahun 2016 yang diteliti 
oleh ACFE berdasarkan tindakan kecurangan yang terjadi, besarnya rata-rata 
kerugian penyalahgunaan aset (asset misappropriation) US$ 125.000. Kemudian 
kasus korupsi (corruption) dengan rata-rata kerugian US$ 200.000 dan yang 
terakhir adalah kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) yang 
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memiliki dampak kecurangan yang paling merugikan diantara jenis kecurangan 
lainnya dengan rata-rata kerugian US$ 975.000.  
Gambar 1.1 
Median Loss Per Scheme 
 
    Sumber: Association of Certified Fraud Examiner (2016) 
 Kerugian yang ditimbulkan oleh tindakan kecurangan melampaui kerugian 
keuangan secara langsung. Kerugian tersebut termasuk merugikan hubungan 
eksternal bisnis, semangat kerja karyawan, reputasi perusahaan, dan branding. 
Bahkan, beberapa efek dari tindakan kecurangan, seperti reputasi perusahaan yang 
buruk dapat  berdampak dalam jangka panjang (PriceWaterhouseCoopers, 2003). 
Timbulnya financial statement fraud disebabkan karena adanya salah saji 
dalam laporan keuangan. Salah saji ini disebabkan dua hal yaitu kesalahan (error) 
dan fraud. Makna kedua salah saji ini berbeda, error merupakan kekeliruan yang 
mengacu pada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara tidak sengaja yang 
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diakibatkan oleh salah penghitungan matematis, pengukuran ataupun salah 
interprestasi standar akuntansi (Priantara, 2013). Sedangkan fraud merupakan salah 
saji yang dilakukan secara sengaja oleh pelakunya. Tindakan ini dilakukan dengan 
adanya dorongan atau motivasi yang membuat pihak manajemen dan karyawan 
perusahaan melakukan tindakan curang dengan tujuan untuk memperoleh manfaat 
pribadi. 
Perusahaan akan selangkah lebih baik dengan cara melawan tindakan 
kecurangan, akan tetapi masih banyak perusahaan yang menggunakan strategi tidak 
praktis dalam mendeteksi tindakan kecurangan (Wells, 2004). Skandal akuntansi 
yang makin meningkat menyebabkan berbagai pihak berspekulasi bahwa 
manajemen telah melakukan kecurangan pada laporan keuangan. Skousen et al. 
(2009) berpendapat bahwa profesi auditor harus mendeteksi aktivitas fraud secara 
efektif sebelum akhirnya dapat berkembang menjadi skandal besar yang merugikan 
banyak pihak.  
Financial statement fraud merupakan masalah krusial yang tidak dapat 
dianggap remeh. Berbagai kasus fraud masih kerap terjadi hingga sekarang. Peran 
profesi auditor sangat dibutuhkan untuk mendeteksi kemungkinan adanya fraud. 
Standar Auditing Seksi 316 (PSA no. 70) menyatakan bahwa auditor tidak dapat 
memperoleh keyakinan absolut namun auditor harus dapat memperoleh keyakinan 
memadai bahwa salah saji material dalam laporan keuangan dapat terdeteksi, 
termasuk salah saji material sebagai akibat dari kecurangan. Audit harus secara 
khusus menaksir risiko salah saji material dalam laporan keuangan sebagai akibat 
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dari kecurangan dan harus mempertimbangkan taksiran risiko ini dalam mendesain 
prosedur audit yang akan dilaksanakan (Diany, 2014). 
Auditor harus dapat mempertimbangkan kemungkinan terjadinya fraud 
dengan menggunakan faktor risiko kecurangan melalui berbagai perspektif. Salah 
satu teori yang hingga kini masih sering diterapkan oleh para praktisi sebagai 
pendekatan dalam mendeteksi fraud adalah teori segitiga kecurangan (fraud 
triangle theory) yang dicetuskan oleh Cressey (1953). Menurut Cressey (1953) ada 
tiga faktor yang hadir dalam setiap situasi fraud, yaitu tekanan (pressure), 
kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Konsep fraud triangle 
diperkenalkan dalam literatur profesional pada SAS No.99, Consideration of Fraud 
in a Financial Statement audit (Skousen et al., 2009). 
Menurut SAS no. 99, terdapat empat jenis tekanan yang mungkin 
mengakibatkan fraud pada laporan keuangan. Jenis tekanan tersebut adalah 
financial stability, external pressure, personal financial need, dan financial targets. 
SAS no. 99 mengklasifikasikan peluang yang mungkin terjadi pada kecurangan 
laporan keuangan menjadi tiga kategori. Jenis peluang tersebut termasuk nature of 
industry, ineffective monitoring, dan organizational structure. Rasionalisasi adalah 
bagian ketiga dari fraud triangle yang paling sulit diukur. Penelitian menunjukkan 
bahwa kejadian kegagalan audit dan litigasi meningkat dengan cepat setelah adanya 
pergantian auditor (Stice, 1991; St Pierre & Anderson, 1984; Loebbeckeetal, 1989) 
maka pergantian auditor (change in auditor) disertakan sebagai proksi untuk 
rasionalisasi (Skousen et al., 2009). 
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Cohen et al. (2008) melakukan penelitian mengenai peran manajer pada 
perusahaan yang melakukan kecurangan dengan menggunakan pendekatan teori 
fraud triangle. Hasil penelitian menunjukan adanya konsistensi dengan pernyataan 
SAS No. 99 yaitu motif ekonomi selalu muncul pada perusahaan fraud serta faktor 
psikologi dan adanya kesempatan berperan penting dalam terjadinya kecurangan. 
Lou dan Wang (2009) membuat suatu model melalui 
pendekatan fraud triangle yang diproksikan ke dalam berbagai kondisi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa beberapa proksi signifikan dalam mendeteksi 
financial statement fraud, di mana proksi-proksi tersebut adalah bagian dari 
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. 
Skousen et al. (2009) juga membuat model pendeteksian kecurangan 
laporan keuangan yang berbeda dari penelitian Lou dan Wang (2009). Setelah 
diuji ternyata hanya proksi dari variabel tekanan dan kesempatan saja yang 
signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Namun model yang 
dicetuskan Skousen et al. (2009) memiliki tingkat ketepatan prediksi kecurangan 
laporan keuangan sebesar 73%. Hasil ini menunjukan peningkatan yang 
substansial dibandingkan dengan model prediksi kecurangan lainnya. 
Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan konsep fraud diamond, 
konsep ini menambah satu elemen dari fraud triangle yaitu mempertimbangkan 
kemampuan individu (capability) untuk menjadi orang yang tepat melakukan fraud. 
Wolfe dan Hermanson mengungkapkan bahwa fraud tidak akan terjadi tanpa 
keberadaan orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat. Orang tersebut harus 
memiliki kemampuan untuk mengenali peluang sebagai sebuah kesempatan dan 
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mengambil keuntungan dari situasi tersebut. Namun Sihombing (2014) 
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa capability yang diproksikan dengan 
pergantian direksi perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial statement 
fraud.  
Crowe (2011) turut menyempurnakan teori yang dicetuskan oleh Cressey. 
Crowe mengungkapkan bahwa elemen kompetensi (competence) dan arogansi 
(arrogance) juga turut berpengaruh terhadap terjadinya fraud selain beberapa faktor 
yang termasuk dalam fraud triangle theory, sehingga fraud model yang ditemukan 
oleh Crowe terdiri dari lima elemen indikator yaitu tekanan (pressure), kesempatan 
(opportunity), rasionalisasi (rationalization), kompetensi (competence), dan 
arogansi (arrogance). Kompetensi (competence) dalam hal ini memiliki arti yang 
sama dengan kemampuan (capability) Teori yang dipaparkan oleh Crowe pada 
tahun 2011 ini dinamakan dengan Crowe’s fraud pentagon theory. Penelitian di 
Indonesia telah dilakukan oleh Tessa (2016) yang mengambil sampel perusahaan 
sektor keuangan dan perbankan dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
kompetensi tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud, sedangkan 
arogansi yang diproksikan dengan frequent number of CEO’s picture berpengaruh 
terhadap financial statement fraud. 
Di Indonesia, terdapat beberapa penelitian mengenai faktor yang 
mempengaruhi fraud dalam laporan keuangan yaitu: penelitian yang dilakukan 
Molida (2011), Norbarani (2012) dan Diany (2014) menggunakan konsep fraud 
triangle, Sihombing (2014) melakukan penelitian dengan konsep fraud diamond, 
dan Tessa (2016) menggunakan konsep Crowe’s fraud pentagon, kelima penelitian 
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tersebut menghasilkan kesimpulan berbeda-beda meski menggunakan beberapa 
proksi variabel yang sama.  
Beberapa hasil penelitian yang tidak konsisten dan masih jarangnya 
penggunaan analisis Crowe’s fraud pentagon theory untuk mendeteksi 
kemungkinan fraud dalam laporan keuangan mendorong penelitian ini dilakukan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Tessa (2016) yang 
mengambil sampel perusahaan sektor keuangan dan perbankan, namun penelitian 
ini berbeda dalam pengambilan sampel yaitu perusahaan yang termasuk sektor 
nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan delapan proksi variabel dari lima faktor risiko. 
Delapan proksi tersebut yaitu: pressure diproksikan dengan financial stability, 
financial target, dan external pressure; opportunity diproksikan dengan nature of 
industry, dan ineffective monitoring; rationalization yang diproksikan dengan 
change in auditor, competence yang diproksikan dengan pergantian direksi 
perusahaan, dan  arrogance yang diproksikan frequent number of CEO’s picture. 
Berbeda dengan penelitian Sihombing (2014) dan Molida (2011) yang 
menggunakan earnings management sebagai ukuran financial statement fraud, 
penelitian ini menggunakan variabel dummy perusahaan yang terbukti melakukan 
fraud dan perusahaan nonfraud dalam mengukur financial statement fraud sebagai 
variabel dependen, hal ini seperti yang dilakukan pada penelitian Diany (2014). 
Data mengenai daftar perusahaan yang terbukti melakukan fraud diperoleh 
langsung dari pihak Otoritas Jasa Keuangan. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 
variabel dengan terjadinya financial statement fraud dan menguji kemampuan 
Crowe’s fraud pentagon theory yang dikemukakan oleh Crowe Horwath (2011) 
dalam mendeteksi kemungkinan timbulnya financial statement fraud pada 
perusahaan sektor nonkeuangan di Indonesia. 
Rumusan Masalah 
Laporan keuangan diterbitkan dengan tujuan untuk menampilkan kondisi 
atau keadaan perusahaan yang sebenarnya. Namun, pada kondisi ini sering terjadi 
salah saji yang berdampak pada fraud. Salah saji dapat disebabkan oleh manipulasi 
data pada laporan keuangan agar laporan keuangan terlihat baik bagi pengguna 
laporan keuangan. Fraud yang terdapat pada laporan keuangan merupakan 
ancaman bagi pengguna laporan keuangan karena keputusan ekonomi yang diambil 
tidak berdasarkan keadaan yang sesungguhnya. Apabila keadaan tersebut disertai 
kegagalan auditor dalam mendeteksi dan memprediksi fraud, maka dampaknya 
setelah fraud terungkap akan menjadi skandal akuntansi yang merugikan banyak 
pihak terutama para pelaku bisnis. 
Peran profesi auditor sangat dibutuhkan untuk mendeteksi kemungkinan 
adanya fraud. Auditor harus dapat memperoleh keyakinan memadai bahwa salah 
saji material dalam laporan keuangan dapat terdeteksi, termasuk salah saji material 
sebagai akibat dari kecurangan. Dibutuhkan suatu pendekatan dalam menaksir 
faktor risiko untuk mendeteksi fraud. Seiring berjalannya waktu semakin 
berkembang pula teori yang digunakan para praktisi. 
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Terdapat beberapa teori yang menjadi pedoman untuk mengidentifikasi 
keberadaan fraud, yaitu: fraud triangle theory (Cressey, 1953), fraud diamond 
theory (Wolfe & Hermanson, 2004), dan yang terbaru adalah Crowe’s fraud 
pentagon theory (Crowe Horwath, 2011). Dalam analisis Crowe’s fraud pentagon 
terdapat lima elemen penyebab fraud yaitu: pressure (tekanan), opportunity 
(kesempatan), rationalization (rasionalisasi), competence (kompetensi), dan 
arrogance (arogansi). 
Munculnya perkembangan teori yang lebih baru dalam pendeteksian fraud, 
mendorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini menguji 
pengaruh pressure, opportunity, rationalization, competence, dan arrogance 
terhadap kemungkinan financial statement fraud. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka pertanyaan penelitian yang muncul dapat diringkas sebagai berikut: 
Apakah financial stability dapat mempengaruhi financial statement fraud? 
Apakah financial target dapat mempengaruhi financial statement fraud? 
Apakah external pressure dapat mempengaruhi financial statement fraud? 
Apakah nature of industry dapat mempengaruhi financial statement fraud? 
Apakah ineffective monitoring dapat mempengaruhi financial statement fraud? 
Apakah change in auditor dapat mempengaruhi financial statement fraud? 
Apakah pergantian direksi perusahaan dapat mempengaruhi financial statement 
fraud? 
Apakah frequent number of CEO’s picture dapat mempengaruhi financial statement 
fraud? 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang serta rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai:  
Pengaruh financial stability terhadap financial statement fraud. 
Pengaruh financial target terhadap financial statement fraud. 
Pengaruh external pressure terhadap financial statement fraud. 
Pengaruh nature of industry terhadap financial statement fraud. 
Pengaruh ineffective monitoring terhadap financial statement fraud. 
Pengaruh change in auditor terhadap financial statement fraud. 
Pengaruh pergantian direksi perusahaan terhadap financial statement fraud. 
Pengaruh frequent number of CEO’s picture terhadap financial statement fraud. 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat-manfaat sebagai berikut: 
Manfaat praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
praktis kepada para stakeholder sebagai sumber informasi mengenai 
faktor-faktor yang harus dideteksi sebagai penyebab terjadinya financial 
statement fraud agar dapat menghindari atau terbebas dari kecurangan 
yang nantinya dapat berkembang menjadi skandal yang akan merugikan 
banyak pihak terutama para pelaku bisnis. 
Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi 
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keuangan, auditing dan akuntansi forensik, karena penelitian ini 
memperdalam fenomena fraud untuk mengetahui proksi-proksi apa saja 
yang dapat mendeteksi keberadaan financial statement fraud dalam 
perusahaan. 
 
Sistematika Penulisan 
Bagian ini berisi uraian ringkas dari materi yang akan dibahas yang disusun 
dalam lima bab dengan tujuan untuk penyajian secara sistematis dan memahami 
hubungan antara bab yang satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika penulisan 
tersebut adalah : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjadi latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang mendasari tiap-tiap variabel, 
ringkasan hasil- hasil penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi dan definisi operasional variabel-
variabel penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV :  HASIL DAN ANALISIS 
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Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian , analisis data 
dan interpretasi hasil penelitian. 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan 
data penelitian dan keterbatasan penelitian sebagai bahan pertimbangan 
dalam menginterpretasikan hasilnya. Selain itu, bab ini memberikan 
saran bagi peneliti selanjutnya. 
  
